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KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2024

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro untuk menyusun Perubahan Renja Perangkat Daerah sebagai
pedoman kerja selama periode 1 (satu) tahun yang merupakan penjabaran
dari perencanaan strategis lima tahunan yang dituangkan dalam Rencana
Strategis Perangkat Daerah ke dalam perencanaan tahunan yang sifatnya
lebih operasional. Perubahan Rencana Kerja Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro yang selanjutnya disebut Perubahan Renja Perangkat Daerah adalah
dokumen perencanaan Perangkat Daerah yang memuat program dan
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai sasaran pembangunan dalam
periode 1 (satu) tahun.

Sebagai dokumen perencanaan tahunan, Renja Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro mempunyai kedudukan strategis dalam kesinambungan
perencanaan Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan
Daerah (RKPD), sebagai implementasi pelaksanaan strategis Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) dan Renstra Perangkat Daerah
yang menjadi satu kesatuan dalam upaya pencapaian Visi dan Misi Daerah.

Perubahan Rencana Dinas Koperasi dan Usaha Mikro untuk periode
1 (satu) tahun yang dituangkan dalam Perubahan Rencana Kerja Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro yang selanjutnya disingkat Perubahan Renja
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro menerjemahkan secara operasional

perencanaan jangka menengah daerah dan perencanaan tahunan daerah
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ke dalam rencana program, kegiatan, sub kegiatan, indikator kinerja dan
kelompok sasaran, serta lokasi dan pendanaan indikatif. Selain itu,
Perubahan Renja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro menjembati rencana
strategis ke rencana operasional ke dalam langkah kebijakan tahunan yang
lebih konkrit dan terukur untuk memastikan tercapainya target kinerja
rencana strategis jangka menengah.

Renja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Tahun 2024 perlu dilakukan
perubahan mengingat berdasarkan evaluasi hasil Renja Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Tahun 2024 pada pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2024
menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan perkembangan keadaan
yang meliputi:

1. Pendapatan Daerah :

Perubahan yang diakibatkan terjadinya pelampauan atau tidak

tercapainya proyeksi pendapatan daerah yang telah ditetapkan maupun

potensi baru yang belum dianggarkan dalam APBD T.A 2024, serta
penyesuaian transfer ke daerah dan dana desa.
2. Belanja Daerah :

a. Program/kegiatan/subkegiatan yang sudah ditetapkan dalam APBD
TA 2024 yang mengalami perubahan dan
penambahan/pengurangan capaian indicator target kinerja
maupun yang ditunda pelaksanaannya dalam T.A 2024 termasuk
pergeseran APBD T.A 2024 untuk diakomodir pada Perubahan
RKPD Tahun 2024;

b. Program/kegiatan/subkegiatan yang sudah ditetapkan dalam APBD
T.A 2024 yang mengalami perubahan/pergeseran anggaran antar
organisasi, antar unit organisasi, antar program, antar kegiatan,
antar subkegiatan, antar kelompok dan antar jenis belanja;

c. Programm/kegiatan/subkegiatan dari dana transfer umum
dan/atau khusus dari pemerintah pusat dan pemerintah provinsi
yang sudah diproses dalam perkada perubahan penjabaran APBD
T.A 2024 dan harus ditampung dalam perubahan RKPD Tahun 2024
dan perubahan APBD T.A 2024 sesuai dengan amanat peraturan
perundang-undangan;

d. Usulan program/kegiatan/subkegiatan baru yang belum dimuat
dalam RKPD Tahun 2024 dan APBD 2024 harus sudah tercantum
pada RPD dan Renstra PD Tahun 2024 - 2026 beserta




pemutakhirannya. Mengingat keterbatasan fiscal, perubahan RKPD
Tahun 2024 dan perubahan APBD T.A 2024 diprioritaskan untuk
program/kegiatan/subkegiatan yang mendukung pencapaian
sasaran strategis daerah, provinsi dan nasional maupun
program/kegiatan/subkegiatan yang mendesak atau apabila tidak
dilaksanakan maka akan berpengaruh pada kinerja pelayanan
publik;

e. Usulan perubahan RKPD Tahun 2024 agar memprioritaskan
sasaran-sasaran dan lokasi subkegiatan yang telah terakomodir
dalam RKPD Tahun 2024 namun belum diakomodir dalam APBD
T.A 2024,

3. Pembiayaan Daerah

Perubahan pembiayaan daerah dari penerimaan pembiayaan dan

pengeluaran pembiayaan yang disesuaikan dengan kemampuan fiscal

APBD.

Penyusunan Perubahan Renja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Tahun 2024 mempedomai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, dengan tahapan meliputi: (1) evaluasi hasil Renja
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Tahun 2024 sampai dengan Triwulan
II; (2) penyusunan rancangan Perubahan Renja Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Tahun 2024; (3) penyusunan rancangan akhir Perubahan
Renja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Tahun 2024; dan (4) penetapan
Perubahan Renja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Tahun 2024, secara

diagramatik diilustrasikan dalam gambar berikut :




Gambar 1.1.

Diagram Alir Perubahan Renja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
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Sumber: Permendagri Nomor 86 Tahun 2017

Perubahan Rencana Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro disusun
dengan mengacu pada kerangka arahan yang dirumuskan dalam
rancangan perubahan RKPD serta didasarkan pada pengendalian dan
evaluasi hasil Renja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro sampai Triwulan II
tahun berkenaan, pada akhirnya Perubahan Renja Perangkat Daerah
digunakan sebagai dasar penyusunan Rancangan Kebijakan Umum
Perubahan APBD T.A 2024, Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara
Perubahan APBD T.A 2024 sebagai rangkaian penyusunan Raperda tentang
Perubahan APBD T.A 2024.




1.2. Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan Renja Perangkat Daerah adalah:

1.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa
Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor
19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2
Tahun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah Kotapraja
Surabaya dan Daerah Tingkat II Surabaya dengan mengubah
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur dan
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kota Besar Dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah Istimewa
Yogyakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965
Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2730);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara




10.
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13.

14.

Republik Indonesia Nomor S5234) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6398);

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang - Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5601);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2022 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2023 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 208, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6827);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik




15.

16.

L7,

18.

19,

20,

21.

22.

23.

24.

Indonesia Nomor 5887) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 Tentang
Sinkronisasi Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6056);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 109
Tahun 2020;

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 Tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Di Kawasan Gresik - Bangkalan -
Mojokerto - Surabaya - Sidoarjo - Lamongan, Kawasan Bromo -
Tengger - Semeru, Serta Kawasan Selingkar Wilis Dan Lintas
Selatan.

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024;
Peraturan Presiden Nomor 33 Tahun 2020 tentang Standar Harga
Satuan Regional,;

Peraturan Presiden Nomor 130 Tahun 2022 tentang Rincian
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2023;
Peraturan Presiden Nomor 134 Tahun 2022 tentang

Pemutakhiran Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2023;




25.

2.

27

28.

29,

30.

31,

32.

33.

34.

35.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan J angka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Dacrah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 198/PMK.07/2021 tentang
Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
14 /PMK.07/2023;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2022 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun
2023;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 2022 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2023;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 204 /PMK.07 /2022 tentang
Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Nonfisik;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 212/PMK.07/2022 tentang
Indikator Tingkat Kinerja Daerah dan Ketentuan Umum Bagian
Dana Alokasi Umum Yang Ditentukan Penggunaanya Tahun

Anggaran 2023;




36.

37.

38.

o

40.

41.

42,

43.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 19 Tahun 2023 tentang
Pengelolaan Dana Bagi Hasil dan/atau Dana Alokasi Umum Yang
Disalurkan Secara Nontunai Melalui Fasilitas Treasury Deposit
Facility,

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
tantang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2008 Nomor 04);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2012
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2012 Nomor 01 Seri D);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2016 Nomor 9) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor 8).
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 - 2026 (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2019 Nomor 8) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 4
Tahun 2022 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2022
Nomor 4);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun
2021-2041 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021
Nomor 2);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 18 Tahun 2019 tentang

Rencana Strategis Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten




Nganjuk Tahun 2024 - 2026 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 10 Tahun 2022;

44, Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata
Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk;

45. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata
Kerja Rumah Sakit Daerah Kabupaten Nganjuk;

46.Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 8 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata
Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Nganjuk;

47.Surat Edaran Nomor 900/2711/411.402/2024 Tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Kerja Dan Anggaran Satuan Kerja
Perangkat Daerah (RKA-SKPD) Perubahan Anggaran Pendapatan
Dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024

48. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk 2024-2026 (Berita
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 Nomor 7);

49, Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk 2024-2026
(Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 Nomor 9);

50. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 16 Tahun 2024 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Bupati Nomor 19 Tahun 2023 Tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2024 (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 Nomor 16)

1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud

Penyusunan Perubahan Renja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 dimaksudkan sebagai pedoman dan
acuan dalam perencanaan program, kegiatan maupun perencanaan
kebutuhan anggaran atau pagu indikatif pada Perangkat Daerah dalam

melaksanakan tugas dan fungsinya selama tahun 2024.




1.3.2. Tujuan

Tujuan Penyusunan Perubahan Renja Dinas Koperasi dan

Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 adalah:

a. Menetapkan perubahan program dan kegiatan Dinas Koperasi
dan Usaha Mikro berdasarkan hasil analisis dari evaluasi kinerja
pelaksanaan program dan kegiatan T riwulan II Tahun 2024;

b. Mengakomodir Program/Kegiatan/ Sub Kegiatan Dinas Koperasi
dan Usaha Mikro pergeseran APBD yang ditetapkan dalam
Perubahan Penjabaran APBD;

c. Menjamin keterkaitan perencanaan, penganggararn, serta
pelaksanaan program dan kegiatan selama tahun 2024.

d. Sebagai instrumen pengendalian dan evaluasi penyelenggaraan
urusan pemerintahan bagi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro

sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya

1.4, Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dokumen Perubahan Renja Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk Tahun 2024, disajikan
sebagai berikut :
BABI PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang;
1.2. Landasan Hukum,;
1.3. Maksud dan Tujuan; dan
1.4. Sistematika Penulisan.
BABII HASIL EVALUASI RENJA DINAS KOPERASI DAN USAHA
MIKRO TRIWULAN II TAHUN BERKENAAN
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Nganjuk;
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kabupaten Nganjuk;
2.3. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.
BAB III RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS KOPERASI DAN
USAHA MIKRO KABUPATEN NGANJUK




3.1. Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kabupaten Nganjuk; dan
3.2. Program dan Kegiatan.
BAB IV PENUTUP




BAB II
HASIL EVALUASI RENJA DINAS KOPERASI DAN USAHA MIKRO
TRIWULAN Il TAHUN BERKENAAN

Pelaksanaan evaluasi Renja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro sebagai
salah satu fungsi untuk mengetahui capaian kinerja yang dilakukan oleh
Perangkat Daerah melalui capain kinerja program/kegiatan sesuai dengan
target kinerja yang ditetapkan dalam Renja Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 didasarkan pada Renstra Perangkat
Daerah Tahun 2024-2026 beserta perubahannya, dan RPJMD Kabupaten
Nganjuk Tahun 2024-2026 beserta perubahannya, untuk mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi
target kinerja program/kegiatan,

2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian program
Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil

untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Triwulan
II Tahun Berkenaan

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Triwulan II Tahun 2024 mengacu pada APBD Tahun Anggaran
2024 sebagaimana tabel berikut:
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Dalam pelaksanaan Program Perencanaan, Pengendalian dan

Evaluasi Pembangunan Daerah telah direalisasi keluaran Capaian kinerja
Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah Tahun 2024 sebagai berikut:

1

Indikator Tujuan Persentase Koperasi Sehat dengan target 24,61 %,
realisasi per bulan Juni sebanyak 243 koperasi dengan persentase
26,07% masih belum tercapai karena kegiatan tersebut dihitung dari
jumlah koperasi yang mengikuti RAT dan belum selesai dilaksanakan
kegiatan berakhir pada tribulan II. Dengan perhitungan jumlah
koperasi yang melaksanakan RAT dibagi jumlah keseluruhan koperasi
di Kabupaten Nganjuk dan dikalikan 100%.

Indikator Tujuan Rata-rata peningkatan volume usaha mikro dengan
target 15,00%, realisasi masih belum tercapai karena kegiatan tersebut
dihitung dari jumlah penarikan data survei sampling pelaku usaha
mikro di Kabupaten Nganjuk dari bulan Januari-Juni oleh pihak ke-3
(PT. Cemerlang Statistika Indonesia). Dengan perhitungan Tahun (n)
dikurangi Tahun (n-1) dibagi Tahun (n-1) lalu dikali 100%.

Indikator Sasaran Persentase koperasi aktif dengan target 1,00%,
realisasi sudah tercapai dengan hasil 0,05% dimana hal ini ditunjukkan
bahwa hasil realisasi belum mencapai target yang ditentukan
dikarenakan data koperasi aktif mengalami kenaikan tetapi masih
belum sesuai dengan target serta beberapa koperasi ditahun 2024
masih belum melaksanakan rapat anggota tahunan. Data tersebut
dihitung berdasarkan jumlah koperasi aktif di tahun 2024 sejumlah 360
koperasi dikurangi dengan jumlah koperasi aktif di tahun 2023
sejumlah 341 koperasi dibagi dengan jumlah koperasi aktif ditahun
2024 sebanyak 360 dikalikan dengan 100 sehingga diperoleh hasil
realisasi sejumlah 0,05% dengan capaian yang diperoleh sejumlah 5,57
%.

Indikator Sasaran Persentase pelaku usaha mikro yang bertransformasi
dari informal ke formal target 3,00%, Realisasi sampai dengan bulan
mei 2024 sebanyak 6.730. Target 2024 sebanyak 14.302 pelaku usaha
yang memiliki legalitas atau yang sudah bertransformasi dari informal
ke formal. Hal ini menunjukkan bahwa hasil realisasi belum mencapai
target dimana hasil realisasi diperoleh angka 1,17% dari target 3% dan
juga diperoleh capaian sejumlah 38,90%.




Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-masing
indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi kinerja dengan

target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai berikut:

Tabel 2.2

Kategorisasi Predikat Capaian Kinerja

No. Interval Nilai Predikat

1. 291% Sangat Tinggi
2. 76% < 90% Tinggi

3. 66% < 75% Sedang

4. 51% < 65% Rendah

S. < 50% Sangat Rendah

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Perubahan
Renja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dan pencapaian Renstra Perangkat
Daerah s/d Tahun 2024 dapat dianalisis faktor penyebab tidak tercapainya,
terpenuhinya atau melebih target kinerja, implikasi yang timbul terhadap
target capaian program Renstra Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, serta
kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil
untuk mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut, sebagaimana tabel
berikut:

Tabel 2.3
Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan Perencanaan dan
Penganggaran
Program Perangkat ) =3 :
Capaian Kinerja Predikat
Daerah
Program Penunjang
Urusan Pemerintahan 89,13 i
g8l
Daerah
Kabupaten/Kota
Faktor Penyebab |Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang Diambil
Target Renstra PD
Tidak ada faktor Target nilai SAKIP Dari nilai yang telah
penyebab Perangkat Daerah dicapai tahun lalu

terhambatnya kegiatan | yang telah ditentukan | sebesar 66,60. Hal ini
dalam Renstra menjadi pemicu Dinas




penunjang urusan
pemerintahan

sebesar 80,50 dan
target yang sudah
terealisasi sampai
tribulan II sebesar
71,75 hal ini belum
mencapai target

Koperasi dan Usaha
Mikro untuk
meningkatkan nilai
sesuai target

Perangkat Daerah
sesuai target yang telah
ditentukan sebesar
80,50 atau predikat A

Program Pengawasan

Dan Pemeriksaan 36,27% Sangat rendah

Koperasi

Faktor Penyebab Implikasi  Terhadap | Kebijakan Yang Diambil
Target Renstra PD

Karena Proses
Kegiatan pada
program tersebut
dilaksanakan pada
triwulan II, maka
kegiatan saat ini
sudah terlaksana
sesuai target kegiatan
tersebut yaitu:

1. Kunjungan dari
Tim Pengawasan
dianggap intervensi

2. Ketersediaan data-
data pendukung
administrasi yang
dimiliki koperasi
masih belum
lengkap

3. Kepatuhan
koperasi terhadap
Regulasi
Perkoperasian
kurang update

4. Rata-rata sebagian

koperasi belum

Terdapat risiko
kurang tercapainya

target kinerja

1. Kegiatan
Pengawasan dan
Pemeriksaan
Koperasi berjalan
sesuai dengan
jadwal meskipun
koperasi yang
diawasi hasilnya
belum maksimal

2. Dibentuknya Tim
Pengawasan dan
Pemeriksaan

Koperasi

Kegiatan sebagian

sudah ada yang

berjalan maka

diharapkan target akan

terpenuhi setelah

seluruh pelaksanaan

kegiatan selesai

1. Diberikan edukasi
tentang
Pengawasan
Permenkop No. 9
Tahun 2020 melalui
Kegiatan
Sosialisaasi

2. Menyediakan buku-
buku administrasi
dan pendampingan
untuk pengerjaan

3. Melakukan
Sosialisasi
mengenai Aplikasi
SIMAPKOP dan
SIPENAKOP

4. Melaksanakan
BIMTEK




mengenal aplikasi Implementasi
SIMAPKOP & Aplikasi SIMAPKOP
SIPENAKOP dan SIPENAKOP
5. Pengoptimalan
keberadaan Forum
untuk
mensosialisasikan
Regulasi
Perkoperasian
terbaru
Program Penilaian 183% Sih A
Kesehatan Koperasi
Faktor Penyebab | Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang Diambil
Target Renstra PD
1. Koperasi yang Kegiatan Penilaian 1. Sosialisasi tentang
dinilai Kesehatan Kesehatan Koperasi Penilaian Kesehatan
koperasinya tidak | yang dilakukan Koperasi
memberikan masih belum bisa 2. Memberikan
informasi menjangkau dan informasi melalui
koperasinya menilai semua surat resmi tentang
dengan terbuka koperasi yang aktif Pelaksanaan
2. Ada beberapa atau koperasi yang Kesehatan koperasi
koperasi yang telah melaksanakan |3. Mengalihkan target
menolak untuk RAT. Pada tahun ini, koperasi yang dinilai
dilakukannya hanya ada beberapa |4. Kegiatan Penilaian
Penilaian koperasi yang Kesehatan dilakukan
Kesehatan dilakukan penilaian secara bergilir
Koperasi Kesehatan koperasi

dikarenakan belum
mampu secara
administrasi

3. Ketersediaan SDM
dan Anggaran
untuk kegiatan
Penilaian

Kesehatan




sehingga hanya
dipilih 2 koperasi
dari setiap

kecamatan yang

Pelatihan tidak
mendapatkan
tempat pelaksanaan
. Anggaran belanja
terbatas tidak
sesuai dengan
kebutuhan kegiatan
. Ketidak tersediaan
narasumber yang
berkompeten di
dalam Kabupaten

. Tidak semua
pengurus/pengawas
ikut andil dalam
kegiata Pendidikan
dan Pelatihan

Perkoperasian

target kinerja hasil
dari kegiatan
Pendidikan dan
Pelatihan
Perkoperasian yang
telah dilaksanakan
oleh Dinas masih
belum bisa
diterapkan dan
dilakukan oleh
pengurus/pengawas
yang menghadiri

kegitan tersebut

dinilai

Program  Pendidikan

Dan Latihan 0% Sangat rendah

Perkoperasian

Faktor Penyebab Implikasi  Terhadap | Kebijakan Yang Diambil

Target Renstra PD
. Pelaksanaan Terdapat risiko . Berkoordinasi

Pendidikan dan kurang tercapainya dengan UPT

Pelatihan Dinas
Koperasi dan UKM

Prov. Jatim

. Berkoordinasi

dengan instansi
yang memiliki Aula
yang cukup efisien
untuk menunjang
kegiatan Pendidikan
dan Pelatihan

tersebut

. Berkoordinasi

dengan Dinas
Koperasi dan UKM
Prov. Jatim untuk
bantuan
narasumber yang

kompeten

. Menyusun tema

pelatihan yang
menarik dan

komunikatif

. Menghadirkan

pengurus/pengawas




koperasi melalui
Forum Koperasi

yang telah ada

Program
Pemberdayaan Dan
Perlindungan Koperasi

Masih minimnya

| Pemasaran produk

0%

| ar na proes -

Sangat rendah

jaringan akses pasar koperasi kurang masih berjalan maka

untuk menambah maksimal dirarapkan target akan

modal dan perluasan terpenuhi setelah

jaringan koperasi seluruh pelaksanaan
kegiatan selesai

Program

Pemberdayaan Usaha 30,26%

Menengah, Usaha
Kecil, Dan Usaha
Mikro

sumber daya

T ——

erapat risiko

kurang tercapainya

| 1. Sosialisasi tentang

Sangat rendah

kegiatan pelatihan

menusia(SDM) target kinerja hasil yvang akan
dari kegiatan dilaksanakan
pelatihan karena 2. Memberikan
kurang antusiasmya sosialisasi/pelatihan
masyarakat terhadap ilmu rugi laba
pelatihan yang
diberikan

Program

0% Sangat rendah

Pengembangan UMKM




Minimnya ketrampilan
sumber daya menusia
(SDM)

Terdapat risiko
kurang tercapainya

target kinerja hasil

. Memberikan

informasi terkait

pemasaran produk

dari kegiatan pelaku usaha mikro

pelatihan karena 2. Membantu
kurang antusiasmya pemasaran produk
masyarakat terhadap agar pelaku usaha
pelatihan yang mikro naik kelas
berdampak pada
pengembangan
produk pelaku usaha
mikro, sehingga
minim juga produk
yang dapat difasilitasi

untuk pemasaran

Sumber : Laporan Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2024 Triwulan
II

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Capaian kinerja pelayanan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Kabupaten Nganjuk berdasarkan Indikator Kinerja Kunci (IKK)
penyelenggaraan pemerintahan daerah, serta target kinerja pelayanan
dasar sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal, serta Indikator Kinerja Utama (IKU) sesuai
dengan bisnis utama (core bussiness) dan indikator kinerja pelayanan
Perangkat Daerah berdasarkan tugas dan fungsi Perangkat Daerah

digambarkan sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini :
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Bidang Koperasi dan Usaha Mikro yang ada di Dinas Koperasi
dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk dimana Dinas memberikan
pelayanan kepada para pelaku/pengelola koperasi dan usaha mikro
yang ada di seluruh Kabupaten Nganjuk yang didukung dengan
adanya program dan kegiatan yang diusulkan oleh Dinas guna
meningkatkan pengelolaan koperasi dan usaha mikro agar
bermanfaat dan bias menjangkau kesejahteraan masyarakat

khususnya.

Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kabupaten Nganjuk sampai dengan tribulan II menunjukkan
bahwa pada bidang Koperasi untuk Persentase Koperasi Sehat telah
memperoleh hasil 26,07% dari target 24,61% dan Persentase
Koperasi Aktif memperoleh hasil 0,05% dari target 1 %. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan yang ada di Bidang Koperasi
terlaksana dengan baik dimana kegiatan didukung dengan adanya
kesadaran dari pengelola koperasi untuk melaksanakan kegiatan
Rapat Anggota Tahunan (RAT). Kegiatan Rapat Anggota Tahunan
(RAT) yang rutin dilaksanakan oleh setiap koperasi pada bulan
Januari sampai dengan Maret. Berdasarkan kegiatan Rapat Anggota
Tahunan (RAT) ini menunjukkan bahwa koperasi yang dibina oleh
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk sehat dan aktif
baik sehat dan aktif kegiatan perkoperasiannya tetapi juga sehat dan

aktif keuangan, kelembagaan dan usahanya.

Sedangkan pencapaian kinerja pelayanan Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk pada tribulan II untuk bidang
usaha mikro masih belum memperoleh hasil untuk indikator Rata-
rata Peningkatan Volume Usaha Mikro dikarenakan pengukuran
volume usaha mikro hanya bisa dilakukan pada akhir tahun
sehingga pada setia tribulan belum mendapatkan hasilnya.
Sedangkan untuk indikator Persentase pelaku usaha mikro yang
bertransformasi dari informal ke formal telah memperoleh hasil
1,17% dari target 3%. Hal ini menunjukkan bahwa sudah ada

banyaknya pelaku usaha mikro yang telah bertranformasi dari

informal ke formal.



2.3 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para
pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat, organisasi
kemasyarakatan, asosiasi dan/atau organisasi profesi yang terkait
langsung dengan pelayanan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro,
penelaahan pokok-pokok pikiran DPRD, serta hasil pengumpulan,
penelitian dan pengamatan pelaksanaan Musrenbang Kecamatan
kesesuaiannya dengan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan

fungsi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro disajikan dalam tabel berikut:




Tabel 2.6

Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan

Kabupaten Nganjuk Tahun 2024

Program/Kegiatan/ : . B Besaran/
No. Sub Keelatan Lokasi | Indikator Kinerja D Catatan
(1) (2) (3) 4) (5) (6)

Sumber: Hasil Kajian Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Tahun 2024




BAB III
TUJUAN DAN SASARAN DINAS KOPERASI DAN USAHA MIKRO

Untuk pencapaian tujuan, sasaran dan strategi Pembangunan
daerah tahun 2024 -2026 yang telah dirumuskan dalam RKPD Kabupaten
Nganjuk Tahun 2024 dengan tema “Pemantapan Ketahanan
Perekonomian Daerah Dan Kondisi Masyarakat Harmonis Yang Di
Dukung SDM Berkualitas“. Tema tersebut selanjutnya dijabarkan dalam
prioritas pembangunan daerah yang akan dilaksanakan untuk menjawab

isu strategis dan tantangan yang dihadapi pada tahun 2024 sebagai berikut

1. Penguatan kelembagaan dan strategi efektivitas kebijakan pengentasan
kemiskinan.

2. Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan bagi segenap lapisan
masyarakat.

3. Meningkatkan investasi serta produktivitas dan daya saing sektor
unggulan Kabupaten Nganjuk.

4. Meningkatkan kualitas infrastruktur jalan, jembatan, perhubungan,
tata kelola sumber daya air khususnya penanganan banjir perkotaan,
lingkungan hidup dan peningkatan sarana dan prasarana dasar
permukiman.

5. Meningkatkan aksesibilitas dan pemerataan mutu pendidikan.

6. Meningkatkan stabilisasi keamanan, ketenteraman, ketertiban dan
kerukunan serta kesiapsiagaan menghadapi bencana.

7. Meningkatkan tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik dengan

pemanfaatan teknologi informasi (e-gov).

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan daerah tahun
2024 dan pencapaian target tujuan dan sasaran Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro sebagaimana yang ditetapkan dalam Renstra Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 - 2026, serta sesuai dengan
tugas dan fungsi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dirumuskan Perubahan
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Tahun 2024. Selain itu, juga untuk
mendukung pelayanan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dalam

melaksanakan urusan pemerintahan bidang Koperasi dan Usaha Mikro




3.1. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan Perangkat Daerah yang telah ditetapkan dalam Renstra
Perangkat Daerah Tahun 2024-2026 adalah “Meningkatkan daya saing
produk unggulan daerah melalui koperasi dan usaha mikro yang

berdaya saing”, adapun

sasaran yang akan dicapai

adalah

“Meningkatnya daya saing koperasi” dan “Meningkatnya pelaku usaha

mikro yang bertransformasi dari informal ke formal”, dengan target

kinerja sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.1

Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah

Tujuan Perangkat Daerah

Indikator Kinerja

Target Tahun 2024

dari informal ke

formal

Meningkatkan daya saing | Persentase
i ‘ 24,61%
produk unggulan daerah melalui | koperasi sehat
koperasi dan usaha mikro yang | Rata-rata
berdaya saing i e 15,00%
volume usaha
mikro
Sasaran Perangkat Daerah Indikator Kinerja | Target Tahun 2024
1. Meningkatnya daya saing | Presentase
g y: y g 1,00%
koperasi koperasi aktif
2. Meningkatnya pelaku usaha | Persentase Pelaku
mikro yang bertransformasi | usaha mikro yang
dari informal ke formal bertransformasi 3,00%

3.2. Program dan Kegiatan

Dalam perumusan program, Kegiatan dan sub kegiatan Dinas

Koperasi dan Usaha Mikro tahun 2024 mempedomani agenda

pembangunan nasional dan daerah serta mempertimbangkan kondisi

global saat ini.

Dari berbagai faktor pertimbangan yang telah diuraikan

sebelumnya dapat dirumuskan rekapitulasi program dan kegiatan

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro sebagaimana tabel berikut:
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BAB IV
PENUTUP

Perubahan Rencana Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 disusun dengan mengacu pada sasaran
dan prioritas pembangunan Daerah, program dan kegiatan, indikator dan
target kinerja serta pagu indikatif Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
sebagaimana tercantum dalam Perubahan RKPD Kabupaten Nganjuk
Tahun 2024.

Dalam pelaksanaan Perubahan Renja Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Tahun 2024 diharapkan memperhatikan keselarasan dan
konsistensi Renstra Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Tahun 2024-2026,
sehingga target kinerja tahun 2024 dapat dicapai dengan optimal.

4.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Perubahan Rencana Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024, merupakan perencanaan tahunan yang
sifatnya lebih operasional dan mempunyai yang strategis yaitu
menjembatani antara perencanaan pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
dengan Perubahan Rencana Kerja Pembangunan Daerah sebagai
implementasi pelaksanaan RPD dan Renstra Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro yang menjadi satu kesatuan untuk mendukung pencapaian Visi dan
Misi Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan
dan sasaran Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk,
menetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten

Nganjuk secara bersama-sama mempunyai tanggung jawab untuk:

a. melaksanakan Perubahan Renja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Tahun 2024 dengan sebaik-baiknya sesuai tugas dan
kewenangannya;

b. melakukan pemantauan dan supervisi terhadap penyusunan
Perubahan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Dinas Koperasi
dan Usaha Mikro, untuk memastikan bahwa program dan kegiatan,
lokasi, pagu indikatif dan indikator kinerja, serta kelompok sasaran
sesuai dengan Perubahan Rencana Kerja Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro; dan




c. menjaga konsistensi antara Perubahan RKPD, Perubahan Rencana
Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dan Dokumen Pelaksanaan
Perubahan Anggaran Satuan Kerja Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro.

2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan
dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Perubahan
Rencana Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk
Tahun 2024; dan

3. Perubahan Rencana Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Nganjuk Tahun 2024 mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, adapun
langkah-langkah persiapan dimulai sejak tanggal ditetapkan hingga
pelaksanaannya perlu terus dilakukan dengan memperhatikan dan
menerapkan prinsip-prinsip koordinasi, sinkronisasi, sinergitas,
harmonisasi, efektivitas dan efesiensi dalam penyelenggaraan

pemerintahan dan pembangunan di Kabupaten Nganjuk.

4.2. Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Perubahan Rencana Kerja Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk Tahun 2024, maka akan dipergunakan
sebagai acuan dalam penyusunan Perubahan Rencana Kerja Anggaran
Satuan Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dengan berpedoman pada

Perubahan Kebijakan Umum Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

dan Perubahan Prioritas Plafon Anggaran Sementara Tahun Anggaran
2024.

Pj. BUPATI NGANJUK,
ttd.

SRI HANDOKO TARUNA

NN

\\ SUTRISNO, SA/M.Si.
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